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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh  bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan berbasis 

KIT Mekanika pada konsep Elastisitas dan Hukum Hooke di kelas X MIPA 1 

SMA Negeri 1 Marisa dengan menggunakan model pengembangan ADDIE telah 

memenuhi kriteria kualitas yang meliputi tiga aspek yaitu valid, praktis dan 

efektif. Hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid 

yang diperoleh dari hasil validasi oleh validator yang didasarkan pada 

beberapa aspek (kontruksi, isi, keterbacaan dan bahasa). Dengan 

menggunakan lembar validasi yang terdiri dari lembar validasi tiap item dan 

keseluruhan. Komentar tersebut menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan layak digunakan atau valid dengan revisi kecil. 

b. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

praktis karena keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru mencapai 

93.18%, dan setelah dilakukan wawancara terhadap guru dan lima orang 

peserta didik diperoleh kesimpulan bahwa perangkat mudah untuk 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 

c. Perangkat pembelajaran dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif yang 

diperoleh berdasarkan persentase rata-rata aktivitas peserta didik untuk dua 

kali pertemuan mencapai 91.11%. Sedangkan persentase klasikal hasil 

belajar peserta didik yang memenuhi kriteria baik dengan nilai persentase 

sebesar 80%.  Serta persentase penilaian sikap dan keterampilan termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan persentase untuk penilaian sikap sebesar 

87.73% dan penilaian keterampilan sebesar 92.81%. Dengan uji validitas 

dan reliabilitas penilaian sikap dan keterampilan diperoleh rhitung > rtabel 

(0.36). Hasil uji validitas dalam dua kali pertemuan memenuhi kriteria valid 

berturut-turut dengan nilai rhitung > 0.361 yaitu 0.611; 0.615. Sedangkan hasil 

uji reliabilitas instrumen penilaian kompetensi sikap dan keterampilan 
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memenuhi kriteria reliabel, dengan koefisien reliabilitas berturut-turut 

sebesar 0.722 dan 0.756. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

a. Perangkat pembelajaran berbasis KIT mekanika dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan dapat digunakan guru 

untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki peserta didik dalam 

memecahkan masalah terkait materi pembelajaran fisika. 

b. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dijadikan panduan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran serupa dengan materi yang 

berbeda dengan mata pelajaran yang berbeda pula. 

c. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dalam skala yang lebih luas tentang 

hasil pengembangan perangkat pembelajaran ini, baik pada penggunaan 

model pembelajaran maupun model pengembangan perangkat sehingga 

dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar fisika. 
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